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Abstract: This study aims to determine whether the variable organizational culture and organizational 
commitment affect the variable employee discipline. The data collection method was carried out using 
descriptive and verification methods through questionnaires distributed to employees of the Bandung City 
Transportation Office. Samples were taken as many as 40 respondents using Purposive Sampling. The data 
obtained were then processed using SPSS Version 22 and analyzed using multiple linear regression tools. 
Based on the research results that have been conducted by researchers, the Ttest test shows that 
organizational culture has an effect on employee work discipline with a low relationship level of 9.50%, 
organizational commitment has a positive and significant effect on employee work discipline by 84.10% 
and the R square test together shows that organizational culture and organizational commitment jointly 
have a positive and significant effect on employee work discipline of 85.70% while the remaining 14.30% 
are influenced by other parties not examined. 
 
Abstrak: Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  variabel  budaya organisasi, dan komitmen  
organisasi  berpengaruh  terhadap  varibel  disiplin   kerja   pegawai. Metode   pengumpulan   data   dilakukan   
dengan metode deskriftif dan verifikatif melalui kuesioner yang disebarkan kepada pegawai Dinas 
Perhubungan Kota Bandung. Sampel   yang   diambil   sebanyak   40   responden   dengan menggunakan 
Sampling Purposive. Data yang diperoleh tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS Versi 22 dan 
dianalisis menggunakan alat bantu regresi linier berganda. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  
dilakukan  peneliti,  uji Ttest menunjukkan  bahwa  budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin  kerja  
pegawai dengan tingkat hubungan rendah yaitu sebesar 9,50%,  komitmen organisasi  berpengaruh  positif  
dan  signifikan   terhadap disiplin   kerja  pegawai sebesar 84,10% dan  uji R square secara  bersama-sama  
menunjukkan  bahwa  budaya organisasi,  dan  komitmen  organisasi  secara  bersama-sama  berpengaruh  
positif  dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai sebesar 85,70% sedangkan sisanya sebesar 14,30% 
dipengaruhi oleh pihak lain yang tidak diteliti.  
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PENDAHULUAN 
Dalam organisasi dan lembaga negara, manusia merupakan aset utama dalam operasional 

setiap lembaga. Untuk mencapai tujuannya suatu instansi harus mempunyai SDM yang baik dan 
efisiensi operasional yang tinggi namun fenomena yang sering terjadi adalah ketika kinerja 
pegawai pada instansi pemerintah mengalami penurunan (Harits, 2022). 

Dinas Perhubungan Kota Bandung selalu bercita-cita untuk menciptakan pelayanan yang 
sukses bagi masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan kinerja memerlukan budaya organisasi 
maupun komitmen terhadap organisasi, dan disiplin untuk menciptakan kinerja yang baik dalam 
organisasi (Bhagya, 2020). 

Disiplin kerja adalah salah satu faktor penentu dalam pengembangan manajemen SDM, 
karena hal ini dibutuhkan dalam suatu organisasi untuk mencegah terjadinya malpraktek, 
kesalahan atau kelalaian yang pada akhirnya mengakibatkan pemborosan pekerjaan. Disiplin 
kerja merupakan kemampuan seseorang dalam bekerja secara konsekuen, konsisten dan 
memenuhi peraturan yang ditetapkan (Sinambela, 2012). 

Disiplin kerja yang baik dari karyawan menunjukan integritas dan tanggung jawab 
karyawan terhadap perusahaan yang ditempati. Dengan disiplin kerja yang baik maka 
perusahaan akan lebih mudah mencapai visi dan misinya. Apabila pegawai mempunyai disiplin 
kerja maka pegawai akan bekerja secara tepat dan cepat, tanpa menimbulkan berbagai masalah 
yang dapat merugikan perusahaan namun justru akan meningkatkan efisiensi operasional 
perusahaan  (Hasibuan, 2014). 

Disiplin kerja menjadi fungsi operasional manajemen sumber daya manusia yang paling 
penting karena disiplin kerja ini akan mempengaruhi kinerja dari pegawai, semakin baik disiplin 
kerja, pegawai maka semakin baik pula hasil kerja yang dapat dicapai. Dalam suatu organisasi, 
tanpa disiplin dan komitmen yang baik dari pegawai, maka perusahaan akan kesulitan untuk 
mendapatkan kinerja yang optimal sulit . oleh karena itu penilaian kerja pegawai menjadi penting 
dilakukan mengingat dengan adanya kontrol berupa penilaian kinerja, maka pegawai akan 
termotivasi dan merasa bahwa pekerjaan mereka akan selalu terpantau dengan baik. Manfaat 
yang didapatkan tidak hanya bagi perusahaan saja, namun juga bermanfaat bagi pegawai karena 
apabila mereka menerapkan disiplin kerja dalam kerjanya mereka akan dapat bekerja lebih 
efektif dan efisien (Bhagya, 2021). 

Penelitian Kurniawan (2013) faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 
budaya organisasi. Budaya organisasi biasanya akan mempengaruhi kondisi psikis dari 
pegawainya, apabila pegawai ini berada dalam lingkungan atau budaya organisasi yang sehat dan 
baik, maka dapat dipastikan kinerja pegawai juga seharusnya berjalan dengan baik. Namun 
apabila kondisi budaya organisasi perusahaan berantakan, tidak teratur maka operasional kerja 
perusahaan pasti akan terhambat. Hal ini dikarenakan budaya organisasi akan sangat 
mempengaruhi kondisi mental dari si pegawai. sehingga jika budaya organisasi baik maka 
anggota organisasi tersebut juga merupakan orang-orang yang baik dan berkualitas. Jika 
anggotanya baik dan berkualitas, maka operasional organisasi juga akan baik dan berkualitas. 

Disamping budaya organisasi, indikator lain yang mempengaruhi kinerja pegawai 
adalah kepercaan yang tinggi dari karyawan terhadap perusahaan. Kepercayaan yang tinggi ini 
akan melahirkan suatu komitmen yang kuat dalam diri karyawan untuk dapat bekerja secara 
baik dan profesional. Komitmen dalam suatu organisasi menjadi mempengaruhi struktur 
psikologis perusahaan yang nantinya akan berimplikasi terhadap organisasi Umam (2012). 

 
METODOLOGI 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriftif dan metode verifikatif melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada pegawai Dinas Perhubungan Kota Bandung. Sampel   yang   
diambil   sebanyak   40   responden   dengan menggunakan Sampling Purposive. Data yang 
diperoleh tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS Versi 22 dan dianalisis menggunakan alat 
bantu regresi linier berganda. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan 

Komitmen , budaya dan disiplin kerja merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu 
organisasi karena dengan adanya budaya organisasi, komitmen terhadap organisasi dan disiplin 
kerja dapat mendorong pegawai untuk lebih aktif dan rajin dalam bekerja. Maka dari itu dalam 
penelitian ini dilakukan analisis terkait pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasi dan 
disiplin kerja pegawai terhadap disiplin kerja pegawai. Adapun dalam menilai persepsi pegawai 
terhadap budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja pegawai dengan 
menggunakan skala Likert. 

Untuk memudahkan penilaian dari jawaban responden, maka dibuat kriteria penilaian 
sebagai berikut : 
Sangat Setuju (SS)  : diberi bobot 5 
Setuju (S)   : diberi bobot 4 
Ragu-Ragu (RR)  : diberi bobot 3 
Tidak Setuju (TS)  : diberi bobot 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi bobot 1 
Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dari setiap jawaban responden untuk 
memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut, maka dibuat interval sebesar 5.  Rumus  yang  
digunakan  menurut Riduwan  (2003)  adalah  sebagai berikut :        
                    

P =  
 
 
 
Keterangan : 
Rentang   : Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Banyak Kelas Interval  : 5 
Berdasarkan rumus di atas, maka kita dapat menghitung panjang kelas interval sebagai berikut: 
 

8,0
5

15
=

−
=P  

 
Setelah menghitung interval dari kriteria penilaian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

4,20 – 5,00 = Sangat Baik (SB) 
3,40 – 4,19 = Baik (B) 
2,60 – 3,39 = Kurang Baik (KB) 
1,80 – 2,59 = Tidak Baik (TB) 
1,00 – 1,79 = Sangat Tidak Baik (STB)  
 

Tanggapan Responden Mengenai Budaya Organisasi Pada Dinas Perhubungan Kota Bandung 
Indikator budaya organisasi terdiri dari 6 indikator dan dikembangkan  menjadi  6 pertanyaan- 
pernyataan meliputi: 
1. Kesadaran diri 
2. Kegaresifan  
3. Kepribadian  
4. Performa 
5. Kedisiplinan dan menurunnya tingkat absensi pegawai  
6. Orientasi tim 

 

Rentang 

Banyak Kelas 

Interval 
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Tabel 1.  Secara total  Skor Variabel Budaya Organisasi (X1) 

Indikator Skor Rerata 
1. Kesadaran diri 153 3,83 
2. Keagresifan 150 3,75 
3. Kepribadian 157 3,93 
4. Performa 157 3,93 
5. Kedisiplinan dalam meningkatkan absensi 

pegawai 
158 3,95 

6. Orientasi tim 154 3,85 

Total 929 3,87 
Sumber :  Data Primer (diolah) 

 
Dari Tabel 1, responden menjawab variabel budaya organisasi yang terdiri dari 6 indikator 

dengan jumlah pertanyaan atau pernyataan sebanyak 6 buah, sehingga menghasilkan skor 929 
antara 3,40 hingga 4,19 dengan total skor 929. IPK 3,87 termasuk tinggi atau baik. 

Tanggapan dari mereka yang diwawancarai sebagai pegawai Dinas Perhubungan Kota 
Bandung, terutama mengenai budaya organisasi, dapat diterima dengan hangat. Hal ini menjadi 
bukti pimpinan dalam meningkatkan budaya organisasi untuk mampu menciptakan suasana 
kerja yang baik. 
 

Tanggapan Responden Mengenai  Komitmen Organisasi (X2) Pada Dinas Perhubungan Kota 
Bandung 
Indikator rotasi pekerjaan terdiri dari 3 indikator dan dikembangkan menjadi 3 pertanyaan- 
pernyataan tentang : 
1. Affective Commitment 
2. Continuance Commitment 
3. Normative Commitment 
 

Tabel 2. Secara total  Skor Variabel  Komitmen Organisasi (X2) 
Indikator Skor Rerata 

1. Affective Commitment  334 4,18 
2. Continuance Commitment 338 4,23 
3. Normative Commitment 332 4,15 

Total 1004 4,18 
Sumber :  Data Primer (diolah) 
 

Dari tabel 2 responden dalam menanggapi variabel komitmen organisasi yang terdiri dari 
3 indikator dengan 6 pertanyaan atau pernyataan secara total menghasilkan nilai  1004 rerata 
total skor sebesar 4,18 berada pada interval 3,40 – 4,19 termasuk kategori tinggi atau baik.  
Tanggapan responden sebagai pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Bandung, komitmen 
organisasi dapat diterima dengan baik.  

 

Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja Pegawai (Y) Pada Dinas Perhubungan Kota 
Bandung 
Indikator disiplin kerja pegawai terdiri dari 7 indikator dan dikembangkn menjadi 7 pertanyaan- 
pernyataan tentang : 
1. Kehadiran pegawai tepat waktu di tempat kerja 
2. Intensitas kehadiran pegawai selama bekerja 
3. Kewaspadaan dan hati-hati selama bekerja 
4. Menjaga dan merawat peralatan kerja 
5. Memiliki rasa tanggung jawab dalam bekerja 
6. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan peraturan kerja 
7. Memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam bekerja 
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Tabel 3. Secara total  Skor Variabel  Disiplin Kerja Pegawai 
Indikator Skor Rerata 

1. Kehadiran pegawai tepat waktu di 
tempat kerja 

165 4,13 

2. Intensitas kehadiran pegawai selama 
bekerja 

168 4,20 

3. Kewaspadaan dan hati-hati selama 
bekerja 

166 4,15 

4. Menjaga dan merawat peralatan kerja 166 4,15 
5. Memiliki rasa tanggung jawab dalam 

bekerja 
170 3,25 

6. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
peraturan kerja 

164 4,10 

7. Memiliki sikap dan perilaku yang baik 
dalam bekerja 

168 4,20 

Total 1167 4,17 
Sumber :  Data Primer (diolah) 
 

Dari tabel 3 responden dalam menanggapi variabel disiplin kerja pegawai yang terdiri dari 
7 indikator dengan 7 pertanyaan atau pernyataan secara total menghasilkan nilai  1167 dengan 
rerata total skor sebesar 4,17 yang berada pada interval 3,40 – 4,19 termasuk kategori tinggi atau 
baik.  

Tanggapan responden sebagai pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Bandung, disiplin 
kerja pegawai dapat diterima dengan baik. Hal ini membuat kepala Dinas bangga karena pegawai 
telah disiplin dalam melaksanakan pekerjaan. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota 
Bandung 
 
Analisis Korelasi  

Dalam mengetahui hubungan antara budaya organisasi dengan disiplin kerja pegawai 
melalui langkah-langkah sebagai berikut : 

 
Tabel 4 Perhitungan Korelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,309a ,095 ,072 2,213 2,019 

a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI 
b. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 

 
Nilai pada kolom R (tabel 4) adalah koefisien korelasi : Nilai R menerangkan tingkat 

hubungan antara variabel  budaya organisasi (X) terhadap variabel  disiplin kerja pegawai (Y). 
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa korelasi antara 2 variabel ini adalah 0,309, dari data 
tersebutinterpretasi nilai koefisien korelasi menunjukkan tingkat hubungan rendah. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai pada kolom R Square tabel 4 adalah koefisien determinasi sebesar 0,309 Koefisien 
determinasi menerangkan seberapa variasi variabel disiplin kerja pegawai (Y) yang disebabkan 
oleh adanya budaya organisasi (X). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa R2 sebesar 9,50% 
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artinya variasi yang terjadi pada disiplin kerja pegawai (Y) sebesar 9,50% disebabkan oleh variasi 
budaya organisasi , dan sisanya sebesar 90,50% dipengaruhi oleh hal-hal lain diluar penelitian. 
 
Regresi Linier 

Tabel 5 Perhitungan Regresi Linier 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,803 4,198  4,955 ,000 

BUDAYA 
ORGANISASI 

,360 ,180 ,309 2,001 ,053 

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 
 

Perhitungan persamaan konstanta regresi linier dapat dilihat pada tabel diatas 
Y = 20,803 + 0,360X1.   
Adapun arti persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut : konstanta sebesar 20,803 berarti 
bahwa tanpa budaya organisasi, disiplin kerja pegawai adalah 0,360 point, jika budaya organisasi 
mengalami kenaikan 1 point maka  disiplin kerja pegawai akan bertambah sebesar 0,360 point. 
 
Uji t 
Uji t berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi, apakah variabel budaya organisasi 
berpengaruh   secara nyata atau tidak  terhadap disiplin kerja pegawai. 
Hipotesis  
H0 =  budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai 
H1 =  budaya organisasi berpengaruh terhadap  disiplin kerja pegawai 
Pengambilan keputusan 
Jika – ttabel< thitung< ttabel, maka H0 diterima 
Jika thitung< - ttabel atau thitung> ttabel, maka H0 ditolak 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.32 thitung = 2,001, sedangkan ttabel (0,05;40) = 2,021. 
Karena thitung < ttabel maka H0 diterima, dengan kata lain budaya organisasi tidak berpengaruh 
terhadap disiplin kerja pegawai . 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota 
Bandung 
 
Analisis Korelasi  
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja 
pegawai melalui  langkah-langkah sebagai berikut :  
 

Tabel 6 Perhitungan Korelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,917a ,841 ,837 ,928 1,756 

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASI 
b. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 

 
Nilai pada kolom R (tabel 6) adalah koefisien korelasi : Nilai R menerangkan tingkat hubungan 
antara variabel  komitmen organisasi (X2) terhadap variabel  disiplin kerja pegawai (Y). Dari hasil 
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perhitungan menunjukkan bahwa korelasi antara 2 variabel ini adalah 0,917 menurut tabel 3.5 
interpretasi nilai koefisien korelasi menunjukkan tingkat hubungan sangat kuat. 
Analisis Koefisien Determinasi 
Nilai pada kolom R Square tabel 4.33 adalah koefisien determinasi sebesar 0,841 Koefisien 
determinasi menerangkan seberapa variasi variabel  disiplin kerja pegawai (Y) yang disebabkan 
oleh komitmen organisasi (X2). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa R2 sebesar 0,841 artinya 
variasi yang terjadi pada disiplin kerja pegawai (Y) sebesar 84,10% disebabkan oleh variasi 
komitmen organisasi , dan sisanya sebesar 15,90% dipengaruhi oleh hal-hal lain diluar penelitian. 
 
Regresi Linier 

Tabel 7 Perhitungan Regresi Linier 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,823 1,795  2,129 ,040 

KOMITMEN 
ORGANISASI 

1,010 ,071 ,917 14,167 ,000 

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 
 
Perhitungan persamaan konstanta regresi linier dapat dilihat pada tabel 7 
 
Y = 3.823 + 1,010X2.  Adapun arti persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut : konstanta 
sebesar 3.823 berarti bahwa tanpa komitmen organisasi , disiplin kerja pegawai adalah 1,010 
point, jika komitmen organisasi mengalami kenaikan 1 point maka  semangat kerja pegawai akan 
bertambah sebesar 1,010 point. 
Uji t 
Uji t berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi, apakah variabel komitmen organisasi 
berpengaruh   secara nyata atau tidak  terhadap disiplin kerja pegawai. 
Hipotesis  
H0 =  komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap  disiplin kerja pegawai 
H1 =  komitmen organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai 
Pengambilan keputusan 
Jika – ttabel < thitung < ttabel, maka H0 diterima 
Jika thitung < - ttabel atau thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.34 thitung = 14.167, sedangkan ttabel (0,05;40) = 2,021 
Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak, dengan kata lain komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
disiplin kerja pegawai. 
Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada 
Dinas Perhubungan Kota Bandung 
 

Tabel 8 Perhitungan Korelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,926a ,857 ,849 ,892 1,771 

a. Predictors: (Constant), KOMITMENT ORGANISASI, BUDAYA ORGANISASI 
b. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 
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Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa korelasi antara budaya organisasi dan 
komitmen organisasi terhadap disiplin kerja pegawai  dengan nilai 0,926 dengan arah hubungan 
yang positif. Berdasarkan Tabel 8 bahwa interval koefisien 0,80 – 1,00 berada pada tingkat 
hubungan sangat kuat.  

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 85,70% sedangkan 
sisanya sebesar 14,30% dipengaruhi oleh pihak lain yang tidak diteliti. Artinya 85,70% dari 
disiplin kerja pegawai dipengaruhi oleh budaya organisasi dan komitmen organisasi. 

 
Tabel  9 ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 176,358 2 88,179 110,911 ,000b 

Residual 29,417 37 ,795   

Total 205,775 39    

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 
b. Predictors: (Constant), KOMITMENT ORGANISASI, BUDAYA ORGANISASI 

 
Berdasarkan Tabel 9 tabel ANOVA atau F test dapat diketahui bahwa nilai F hitung 110,911 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000. Tingkat signifikan tersebut menunjukkan kurang dari 0,05. Maka model 
regresi berganda dapat digunakan untuk memprediksi disiplin kerja pegawai. Artinya secara 
serempak kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Tingkat 
signifikansi  yang kecil juga dapat menunjukkan bahwa budaya organisasi dan  komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai. Selain itu, semakin besar angka regresi 
pada sum of squares maka dikatakan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasi 
merupakan prediktor yang baik untuk disiplin kerja pegawai. 

 
Tabel 10 Coefficient 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,018 2,201  ,462 ,646 

BUDAYA 
ORGANISASI 

,152 ,074 ,130 2,050 ,047 

KOMITMENT 
ORGANISASI 

,981 ,070 ,891 14,041 ,000 

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA PEGAWAI 
 
Maka persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut : 
Persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2  
 Y = 1,018 + 0,152 X1 + 0,981 X2 
Keterangan : 
Y= disiplin kerja pegawai 
𝛼 = 1,018 (konstanta) 
b1 = 0,152 (koefisen regresi) 
b2 = 0,981 (koefisen regresi) 
X1 = budaya organisasi 
X2 = komitmen organisasi 
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 Dari persamaan regresi Y = 1,018 + 0,152 X1 + 0,981 X2, maka dapat diartikan, jika tidak 
ada budaya organisasi dan komitmen organisasi, maka tingkat disiplin kerja pegawai hanya 
mencapai 1,018. Sedangkan koefisien regresi X1 menunjukkan angka sebesar 0,152. Artinya setiap 
budaya organisasi dinaikan 1 poin, maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai sebesar 
0,152. Sedangkan koefisien regresi X2 menunjukkan angka sebesar 0,981. Artinya setiap 
komitmen organisasi dinaikan 1 poin, maka akan meningkatkan  disiplin kerja pegawai sebesar 
0,981. Artinya setiap proses dinaikan 1 poin, maka akan meningkatkan disiplin kerja pegawai 
sebesar masing-masing 1 poin.  
 Berdasarkan pembahasan diatas maka hipotesis penelitian dapat diterima. Dimana 
disiplin kerja pegawai akan meningkat apabila didukung oleh meningkatnya budaya organisasi 
dan komitmen organisasi. Sebaliknya tingkat disiplin kerja pegawai akan semakin rendah jika 
budaya organisasi dan  komitmen organisasi juga rendah. 
 
 
SIMPULAN 

Pengaruh budaya organisasi (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap disiplin kerja 
pegawai (Y), berdasarkan statistik hasil Uji T diketahui bahwa variabel budaya organisasi (X1) 
dan komitmen organisasi (X2) secara signifikan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai (Y). 
Sedangkan dilihat dari perhitungan Koefisien Determinasi (R Squre) diketahui bahwa nilai R 
Square sebesar 0,857. Angka tersebut menandakan bahwa besarnya kontribusi pengaruh budaya 
organisasi dan komitmen organisasi terhadap perubahan nilai disiplin kerja pegawai adalah 
sebesar 85,70 %. Sedangkan sisanya sebesar 14,30 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukan dalam analisis penelitian ini. 
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